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STUDI ANALISISTAHRIJHADISHADISPREDIKTIF
DALAM KITAB AL-BUKHARI

ABSTRAK

Kitab sahih al-Bukhari, adalah salah satu kitabhshgaihg dipandang kaum Muslimin sebagai salah
satu kitab yang berisi hadis-hadis Nabi yang lddédibel dibanding dengan kitab-kitab hadis lainnya
Namun kemudian ada pandangan yang berbeda balusadi kitab al-Bukhari masih terdapat sebagian
besar hadis prediktif yang dipandang sebagatan hadis yang bukan bersumber dari Nabi tetapi
merupakan hasil formulasi para ulama generasi Mysdida abad pertama sampai abad ketiga Hijriah.

Sahih dan dhaifnya sebuah hadis harus memenubri&rikesahihamatandan kesahihasanad
hadis. Maka permasalahannya: Bagaimana kuaitaaddanmatan hadis-hadis prediktif dalam kitab
sahih al-Bukhari? Apa yang menjadi kriteria hadislif prediksi sebagmiatanhadis yang tidak sahih?

Metode penelitian ini merupakan jenis penelitiaaliatif, dengan menggunakan teknik analisis
dokumen yang berupa data-data hadis prediktif oieledjian ‘tahrij hadis' dengan pendekatan
hermeneutikalansosio historis
Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagg#iud: Pertama bahwa hampir semusanadhadis
prediksi adalah bersetatus melaui periwayatsad (tunggal). Hadis prediksi dengan periwayatan raelal
jalur ahadtidak bisa dipertahankan kredibelitasnya ketikdish#ersebut terjadadlis, wahamdangaira
ittisal (tidak bersambungXedua bahwamatanhadis prediksi sebuah hadis yang seharusnya didak
marfu’-kan kepada Nabi, tetapi merupakan hadgiqufyang disandarkan kepadahabat danmaqtu’
yang disandarkan kepadabi'in ataupunitba’ tabi'in. Keadaan kredibelitasnatan hadis prediksi,
tergantung pada keadaan kritesénadhadis. Kriteria terhidar daiillat (cacat) padaanadhadis, adalah
sangat menentukan terhadap keadaan kredibetlitéan hadis, tetapi keadaan kredibelitas padaad
hadis tidak serta merta menjadi kredibelitas padtanhadis. SebagiaMatan hadis prediktif dalam kitab
sahih al-Bukhari mempunyadllat dalamsanadhadis datilat dalammatan hadis.Matan hadis-hadis
prediksi yang diteliti baik secara langsung maupidak langsung adalah mengandilla karena
bertentangan dengan al-Qur'an, mengandung halavaj Persifat politis, serta mengandung pertentang
teologis dan dogmatis.
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STUDI ANALISISTAHRIJHADISHADISPREDIKTIF
DALAM KITAB AL-BUKHARI

PENDAHULUAN

Pemikiran di bidang hadis pasca abad ketiga Hijriydepatnya setelah
terkodifikasikannysutub al-sittah hanya terbatas pada pensyarahan, ringkasan, maupu
penyeleksian hadis-hadis tematik dalam sebuah. ltatixtis kegiatan yang mengarah pada
krtisisme sanad maupun matan tidak banyak dilakukan. Karenanya, ketika terjadi
pemikiran kritis terhadap hadis-hadis yang sudakotifikasikan di dalam kitab-kitab
hadis, khususnya pada Sahih Al-Bukhari umat Islaangalami keterkagetan intelektual.

Gugatan terhadap hadis yang selama ini sudahidiattéh menimbulkan penolakan,
bahkan pelakunya dituduh sebagai pro Barat yang pueyai agenda tersembunyi
(hidden agendedan dituduh mengingkari hadisKar al-sunnah Amin Abdullah (1996:
308-309) menengarai, mudahnya vomgar al-Sunnahkepada sosok yang mencoba
melakukan pengembangan pemikiran terhadap hadisgakibatkan para ulama lebih
banyak mengendalikan diri dan bersikap segan umietkelaah ulang pemikiran terhadap
hadis.

Pada kenyataannya, terdapat sebagian hadis-h#aths kitab sahih al-Bukhari, tidak
selalu mudah untuk diaplikasikan di masa sekat@algab sebagian informasi dalam hadis-
hadis itu terkadang sudah tidak sesuai lagi derkganajuan ilmu pengetahuan yang
berkembang pada saat ini; Belum lagi informasi yaegnuat dalam hadis masih
dipertanyakan autentisitas dari pembawa berita seateri berita yang disampaikannya.

Salah satumatanhadis yang dipandang penting untuk dilakukan ppeaeladalah
hadis-hadis prediktif yang menurut Fazlur Rahma®6%l 33), bahwa sebagian hadis
prediktif adalahmatan hadis yang bukan bersumber dari Nabi, tetapi nadsaup hadis-
hadis yang bersumber dari para sahabat dan pewparudadis prediktif kemungkinan
banyak terdapat diberbagai koleksi hadis, dan salimya adalah terdapat di dalam kitab
sahih al-Al-Bukhari.

Salah satu contaimatanhadis prediktif bersumber dari kitab Al-Bukhari :
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“Orangorang biasanya bertanya kepada Nabi mengenai Kedajitetapi aku
bertanya mengenai kejahatan karena aku takut tergelke dalam kejahatan. Aku
bertanya ‘Ya Rasulullah! Di masa lampau kami berailalalam kebodohan serta
kejahatan dan setelah itu Allah membawakan kelmajika(melalui engkau). Akan
adakah kejahatan sesudah kebajikan in? Nabi merjawda! ‘Dan apakah
kebajikan ini akan kembali lagi sesudah kejahatar?’itanyaku. Nabi menjawab
‘Ya, namun di dalamnya terdapat penyelewengan’ k&pa penyelewengan-
penyelewengan itu?’ tanyaku, Nabi menjawab: * Adang-orang yang mengikuti
hal-hal yang bukan sunnahku dan memberi bimbingaarkh yang berlainan dari
yang kuberikan. Ada perbuatan-perbuatan yang bak dda pula perbuatan-
perbuatan yang jahat'. Aku bertanya: ‘Apakah sdiekebajikan (yang bercampur
dengan penyelewengan-penyelewengan) ini timbuh&ga?’la menjawab: ‘Ya,
orang-orang yang menyeru dan berdiri di pintu neraBarang siapa mendengar
mereka pasti akan dilemparkan mereka ke dalam aétdddaskanlah kepada kami
siapakah mereka itu ya Rasulullah!” aku bermohomabiNmenjawab: Mereka
adalah sebangsa dengan kita dan mempergunakan &#alaag sama. Apakah yang
engkau perintahkan kepadaku apabila aku beradaldird situasi yang seperti itu?,
aku bertanya. Nabi menjawab: Berpeganglah kepadaakpimayoritas kaum
Muslimin dan pemimpin politik mereka? aku terustdrgya. Nabi menjawab: Jika
demikian tinggalkanlah mereka semua sekalipun engjleaus bergantung kepada
akar sebuah pohon hingga ajaim(MR. Sahih al-Buii)

Hadis ini mengandung sifat prediksi atau ramalaaik lyang bersifat langsung
maupun tidak langsung, sehingga tidak dapat ditersgbagai hadis yang benar-benar
bersumber dari Nabi. Karena hadis secara kontektasus bisa ditafsirkan secara
situasional dan di adaptasikan ke dalam situasiasawni.Dari pandangan-pandangan

tersebut di atas, muncul gagasan untuk dilakukaelpian terkait dengartahrij hadis-
hadis prediktif dalam kitab sahih al-Al-Bukhari .



Per masalahan
Persoalan penting yang muncul dalam penelitiaadalah:

1. Bagaimana kualitasanad dan matan hadis-hadis prediktif dalam kitab sahih al-
Bukhari?

2. Apa yang menjadi kriteria hadis-hadis prediksi gabaatanhadis yang tidak sahih?

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa yang menjadi alasan-alasaolgi@n terhadap hadis-hadis
prediksi sebagai sebuah hadis yang bukan bersuwabielabi. Dan ingin mengetahui
apa yang menjadi kriteria bahwa hadis prediksi budexrsumber dari Nabi.
2. Untuk mengetahui kesahihan hadis-hadis prediksg y@rdapat di dalam kitab sahih al-
Bukhari, baik terkait dengamatanhadis maupusanadhadis. Oleh karenanya dengan
melalui studi analisisahrij hadis atas hadis-hadis prediktif diharapkan akemetri
kontribusi kepada kaum Muslimin agar memepertimkangkembali apakah terus-
menerus menerima hadis-hadis ramalan yang tertid&k memenuhi kriteria sebagai
hadis yang bukan bersumber dari Nabi.
M etode Penedlitian
Metode penelitian ini termasuk penelitioalitatif yang mempunyai ciri utama
deskriptif interpretative yakni sebuah penelitian yang bertujuan mendeskep
pandangan, teori, atau pemikiran. Untuk itu digeru pendekatan secahnéstoris dan
filosofis Pendekatahistoris adalah diarahkan pada kajian dan kritik penireggakejarah
yang berupa teks hadis Nabi yang verbatiafiz(//) dan praktis @mali) yang terdapat
dalam kitab Sahih Buldn dan lainnya.
Adapun pengumpulan data dilakukan meldiliary research,yang terdiri dari
sumber data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer yang dijadikan rujukan utamardgbenelitian ini, adalah kitab
Sahih al-Bukharidan semua kitab syarahnya

b. Sumber data sekunder, terdiri dari dua sumber Yenalyi dari buku-bukuulzm al-
hadissepertihadisriwayat dan hadiglirayah, serta buku-buku yang terkait. Misalnya
kitab-kitab koleksi hadis, kiitab-kitab kamus sephl-Mu’jam al-Mufahras i alfiz



al Hads”. Dan sumber data lain, sepefsiamic Methodology In History, Major
Themes of The Quradanislam
Karena sumber data penelitian ini adalah dokumeunpbeteks-teks hadis Nabi di
dalam kitab sahih al-Bukhari, tentang hadis prédiktaka digunakan metode berfikir
induktif yaitu berangkat dari faktor-faktor yang udus peristiwa-peristiwva kongkrit,
kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang peryai sifat umum. Kemudian teknik
dalam analisis data dalam penelitian ini dengaa: car
a. Tahrij Hadis/ Pengujian (kritik)

Tahrij hampir sama artinya dengan kegiatan kritik, yakeanilai atau menguiji
sesuatu. Tujuannya adalah untuk membedakan antama yang benar dan yang
salah. Hadis Nabi sebagai obyek penilaian. Makékkridimaksudkan untuk
mengetahui mana hadis yang benar-benar bersumibatadiaNabi saw, dan mana
yang bukan. Ahli sejarah metode kritik lebih dititberatkan pada pendekatan
keaslian atau ketidak aslian sebuah teks dengasttekatan membandingkan mana
teks yang sakral dan mana teks salinan (Consue|d, @93: 54).

b. Analisis Konten
Analisis konten digunakan untuk menganalisis malpesan dan cara
mengungkapkan pesan dalam komunikasi. Analisisskotisebut juganalisis konten
deskriptif Atau sebagai analisis “makna”, yaitu pemaknaagemai kesahihan hadis
Prediksi.
c. Hermeneutik
Kata hermeneutika yang berahthenafsirkan”, atau“interpretasi’. (Richard,
1969: 14). Dengan melihat asal usul kata hermegeiti mengasumsikan proses
“membawa sesuatu untuk dipahami”.
Kajian Pustaka
Untuk menentukan seberapa banyak ketentuan krkegahihan hadis yang betul-
betul dikatakan bersumber dari Nabi. Maka palidgkipara ulama klasik maupun ulama
kontemporer secara tegas tidak lepas dari dua blkbkpyang harus ada di dalam
menentukan sebuah hadis yang sahih yaitu fokuspedaalamatandansanadhadis.
Sistim isnad sebagai cara penelusuran hadis yang melalui ona@amgroyang
terpercaya diyakini sebagai jalan yang meyakinkaam rangka penerimaan hadis yang



diterima sebagai sebuah hadis yang sahih, dari pssfedahulukan penelusuran hadis
melalui sistemmatan. Sebagaimana pernyataan Abdullah al-Mubarrak batswad
merupakan bagian dari agama:
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Ibnu al-Mubarak mengatakan bahwa isnad itu termalsagian dari agama, dan
seandainya tidak ada isnad, niscaya setiap orarapakudah mengatakan sesuatu
yang dikehendakinya.

Sanadhadis akan menjadi urgen apabila dilakukan péseliterhadap rawi-rawi
hadis yang membentuanaditu sendiri. Karena dengan menetiinaddapat diketahui
apakah silsilah rawi-rawi itu bersambung sampaiaklepNabi saw. atau tidak. Dapat
diketahui pula, apakah masing-masing rawi dapat ertdipggung- jawabkan
pemberitaannya atau tidak. Dan akhirnya dapat aliketapakah hadis yang diriwayatkan
itu dapat dinilai sebagai hadis sahih (autenti&y didak.

Kriteria kesahiharsanadsaja belum cukup untuk dinilai sebagai hadis yoatyl-
betul bersumber dari Nabi saw. Tetapi masih diparluadanya ketentuan lain, yakni
mengenai materinfatar) hadis itu sendiri. Hal ini didasarkan kepada keagn bahwa
kadang-kadang dijumpai hadis yang banadsahih, namumatanhadisnya dinilai lemah
(daif) dan atau sebaliknya.

Para ahli hadis di awal sampai abad ketiga hijriadak secara eksplisit
mendefinisikan hadis-hadis yang dapat dianggaphskfereka hanya menetapkan kriteria-
kriteria informasi yang diperoleh. Misalnya Ar-R&xD52 : II, 27-30) dalam karyanyal*
Jarh wa at-ta'dil mensyaratkan: (1) Periwayatan hadis tidak ddpatima, kecuali kalau
diriwayatkan oleh orang-orang yafiggah (2) Riwayat orang-orang yang sering berdusta,
mengikuti hawa nafsunya, dan tidak memahami séx@arar apa yang diriwayatkan adalah
tertolak; (3) Kita harus memperhatikan tingkah lgdersoalan dan ibadah orang-orang
yang meriwayatkan hadis; (4) Apabila mereka teeblzerkelakuan tidak terpuji dan tidak
melakukan salat secara teratur, maka riwayatnyastaitolak; (5) Riwayat orang-oarang
yang tidak dikenal piawai dalam ilmu-ilmu hadisatiddapat diterima; dan (6) Riwayat
orang-orang yang kesaksiannya ditolak, maka rivaggapun tidak diterima.

Kriteria ini belum mencakup keseluruhan syarat hkiesan sanad apalagi kriteria
mengenai kesahihamatan Hal ini dapat digambarkan beberapa pandangan aulam



tradisionalis dan kontemporer terhadap sikap keteganereka dalam menjelaskan kriteria

dalam menentukan sebagai kriteria autentisitasesa hadis, antara lain:

1.

As-Syalfi'i (tt: I, 369) menjelaskan kualifikasi ygrharus dimiliki oleh seorang

perawi hadis sebagai berikut:

a.
b.

C.

4 A4S 4 & B2 0 & ol = harus terpercaya dalam agamanya
dips 8 320al B 20 = harus dikenal selalu benar dalam penyampaidta be
Lalll Ga Cuaall ik disd Ly Wlle = harus memahami isi berita, mengetahui secara

benar bagaimana perubahan lafal akan mempengagdsan yang disampaikan

s el o a1 A el e 4y sy Y pals LS 4d 5 jag Gl (635 (gae (058 o =

harus menyampaikan laporan secara velbf (i) sesuai yang ia dengar, dan

tidak menyampaikan dengan kalimatnya sendiri .

LA fa ida ) A Uadla abiia Ga 49 S3s ) Wadls = harus memiliki daya ingat yang

tinggi apabila ia menyampaikan atau menerimanyaatlemafalan dan harus
menjaga catatan apabila ia menyampaikan/ menerana@ayi catatan atau
kitabnya.

aehas (Bl Cuaa & laal) daf &1L,5 13 = Riwayatnya harus sesuai dengan riwayat
mereka yang dikenal memiliki tingkat akurasi haiafang tinggi, apabila mereka
juga turut meriwayatkan hadis yang sama, dan lapgeatidak berbeda dari

laporan orang-orangggah.
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sl = Tidak membuat laporan atau riwayat atas nare@eka yang pernah ia
temui, tetapi pernah belajar daringgarat-syarat ini harus dipenuhi oleh seluruh

perawi mulai dari generasi sampai terkhir.

Ibn Hajar (w. 732 H.) menyatakan, bah@aahih al-Buklari karya Imam Bukhari
(w. 256H.) danSJahth Muslimkarya Imam Muslim (w. 261H.) adalah dua kitab

yang paling autentik. Namun demikian, di dalam leed¢titab tersebut, terutama

SJahih al-Buklari sendiri tidak pernah menjelaskan secara detaiérlai yang

mereka terapkan dalam menguji autentisitas hadeny# saja kriteria yang

dinyatakanS Jahih al-Buklari itu oleh para ulama yang datang kemudian mencoba

menghimpun syarat-syarat hadis sahih yang ditmiami Bukfari dan Muslim.

Sebagaimana dinyatakan lbnu&ah berikut ini:
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Imam Muslim dalam kitab sahihnya, bahwa syaratatyhadis sahih adalah hadis
yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh peyeang sigah, baik dari awal
sampai akhir, terhindar dari syuzud (kejanggalan) dan dari ‘illah (cacat). Jadi
setiap hadis yang terpenuhi syarat-syarat tersebikiatakan sebagai hadis sahih,

yang tanpa diperselisihkan di antara ahli hadis.

Muhibbin (L.1960 M.) telah memberikan pertimbang@ori kriteria alternatif dalam
tulisan disertasiTelaah Ulang atas Kriteria Kesahihan Hadis-Hadig-Jami’ Al-
SJahih”, yaitu: 1) perawi yang meriwayatkan hadis secdgektif harus benar-
benar bersifat adil. Sedangkan batasan untuk digeltiut sebagai orang yang adil,
harus memenuhi syarat yakni: Islam, mukallaf, nedakkan syari’at Islam, dan
memeliharamuru’ahy (2) perawi yang meriwayatkan hadis secara obydleius
benar-benar bersifat 1abitl]; (3) sanad hadis secara obyektif harus bersambung;
dan (4) terhindar dasyaz (kejanggalan)

Teori kriteria alternatif yang sangat dipentingkaenurut Muhibbin adalah
dalam memberikan pemaknaan @iz yang secara subtansi harus dibedakan
dengan para ulama hadis pada lazimnya. Ysyi,dimaksudkan tidak mengandung
kejanggalan-kejanggalan yang berupa: (1) berteatadgngamas gatt’i yakni al-
Quran dan Sunnah Mutawtirah; (2) bertentangan dengan dalil-dalil yang
meyakinkan dan tidak dapat dita’'wilkan seperti kgsilan-kesimpulan dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik medis, ra®tng maupun yang lain; (3)
bertentangan dengairah dan perbuatan Nabi sendiri; (4) bertentangan defaida
sejarah yang terjadi pada zaman Nabi Muhammadaawpun pada zaman sebelum
atau sesudahnya; (5) bertentangan dengan kesirgeganpulan yang dihasilkan
oleh akal sehat, misalnya materi hadis tersebuishtatak cenderung memihak pada
salah satunazhab yang ada, tidak menyerupai gaya bahasa fikih yauagcul jauh
setelah masa Nabi saw dan; (6) mengandung issiliédh yang belum dikenal pada
zaman Nabi, dan lainnya (Muhibbin, 2003: 106).
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Fazlur Rahman (1919-1988). Aspmlatanhadis yang tidak kalah penting dan untuk
dipertimbangkan adalah gagasan Rahman yang mencadaigan hadis yang
memiliki sejumlaHtillat (kecacatan) dasyuiz (kejanggalan)antara lain: (1)natan
hadis tidak bersifat spesififikhas) (2) matan hadis bukan pengecualian,nj@an
hadis tidak bersifat prediksi (ramalan) ataupungaadung prediksi, (4patanhadis
prediksi tidak mengandung sifat politis dan hukuf®) matan hadis bersifat
situasional atau bersifat historis, (@atanhadis relevan dengan al-Qur’'an, dan (7)

matanhadis dapat diadaptasikan (sunnah ideal) atak kidrsifat kaku.

Dari deskripsi di atas, aspek penting untuk merkbarpenilaian kesahihan
sebuah hadis yang betul-betul bersumber dari Nahbj adalah menyangkut kriteria
aspeksanaddan aspeknatan.Demikian pula untuk menentukan sejauhmana hadis-
hadis prediktif dikatakan sebagai hadis yang tiobedsumber dari Nabi, maka perlu
diukur dengan kriteria yang secara baku yang diapgileh para ulama klasik

maupun kontemporer.

TEMUAN/ PEMBAHASAN

Temuan-temuan penting di dalam penelitian “Studalisis Tahrij Hadis-Hadis

Prediktif Dalam Kitab Al-Bukhari” ini sebagai jawab dari rumusan-rumusan masalah

dan beberapa variabel terkait adalah:

1.

Konsep Hadisdan Sunnah

Dari segi bahasa katedis menurut Ar-Razi (1995: |, 167) adalah: of 3 s o<
oS (adanya sesuatu setelah tidak adany@edangkan Ibnu Manar (tt: I, 131) memberi
maknahadis dengan jadid (yang baru), yang merupakan lagadim (yang lama) atau
dikatakan kalam (pembicaraan). Selain itu, Subhki (1978:3) juganalenaihadis dengan
khabar(berita).

Muhadisin mengkonsepsikan makna hadis dan sunnah secara achiah
segala ucapan, perbuatdaqrir dan sifat-sifat Nabi Muhammad saw. Sedangkan
Fazlur Rahman mengartikan konségadis” adalah ceritera, penuturan atau laporan,
atau sebuah narasi singkat tentang apa yang dikgtallakukan, disetujuai atau
tidak disetujui oleh Nabi, dan juga informasi yasgma mengenai para sahabat
(Rahman, 1979: 68-69). Atadadis merupakarrefleksi verbaldari Sunnahyang
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hidup. Karenahadis ini diawali dari adanya sebuah ijtihad yang dilkeu oleh
generasi pertama kaum Muslimin (1979: 116).

Dalam kitab sahih al-Bukhari makna hadis dan surbedum dikonsepsikan
oleh imam al-Bukhari, seperti halnya konsepsi hadis sunnah oleh ulama hadis
lainnya, baik ecara etimologi maupun terminologinNin setelah banyak diketahui
unkapan kata-kata hadis dan sunnah yang ada dniogda kemudian baru oleh
ulama hadis mendefinisikannya. Misalnya:

a Makna hadis didefinisikan sebuah kejadian terddpatalam kitab Sahih al-

Bukari (1987: IX, 54) yang dinyatakan:

A ad g Cua N adind e JB alag ade A L il e

(BG4 19 : a5 ) Gsa IS

Dari Nabi saw bersabda....... Dan orang-orang yangndengar hadis (cerita)
suatu kaum sedangkan mereka benci terhadahlyR. al-Bukhari)

b Kata Sunnah yang diungkap dalam kitab sahih al-Bakyang menunjukan

maknanya, misalnya:

Y B 3C "2 " TZ[l 4 # # "W # "B\ D
62d7a b £ 9X34] @ NCH, T ®m >

Rasulullah mengatakan: Apakah kamu sekalian yangngatakan
begini....begini...... Demi Allah sesungguhnya aklalah orang yang lebih
takut pada Allah daripada kamu, tetapi sungguh bkygouasa dan berbuka,
aku salat dan juga tidur, dan aku juga mengawinnitzgg maka barang siapa
yang benci pada sunah-ku adalah bukan termasukngaltku (H. R. al-
Bukhari).
Kriteria Kesahihan Hadis
Kriteria bagi sesuatu merupakan standar atau n@taa persyaratan yang
harus dipenuhi, agar sesuatu yang bersangkutanadneilyenar dan dapat
dipertanggungjawabkan. (Muhibbin, 2003: 165). Migal dikatakan hadis sahih
adalah karena hadis tersebut telah memenuhi atuaisgengan rumusan Kriteria
kesahihan hadis. Dan dikatakan hadis da’if adalaterta hadis tersebut telah

memenuhi rumusan kriteria sebagai hadis daif.
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Para Muhadsin dalam menentukan kriteria kesahihan hadis berbeda-
jumlah unsur yang dipersyaratkannya, ada yangfaetshggar dan ada pula yang
sangat ketat dalam kriteria kesahihan hadis. Mepgidga umumnya menerapkan
kriteria kesahihan hadis ke dalam lima persyaratkni: (1) kesinambungan
periwayatan (2) perawi harus adil (3) semua peizavusdhabith (4) isnad dan
matanharus bebas dasyuiiz (kejanggalan) (5)snad danmatanharus bebas dari
‘illah (cacat), (Ibnu Shlah, 1972:10).

Sedangkan Fazlur Rahman (w. 1988 M.) mempersyariltzria hadis yang
benar-benar bersumber dari Nabi adalah: (1) apabdtan hadis tidak bersifat
spesifik(khas) (2) apabilamatanhadis bukan pengecualian; (3) apamiatanhadis
tidak bersifat prediksi (ramalan) ataupun mengagdprediksi; (4) bukamatan
hadis prediksi yang mengandung sifat politis dakuhy (5) matanhadis bersifat
situasional atau bersifat historis; (@atanhadis relevan dengan al-Qur’an; dan (7)
apabilamatanhadis dapat diadaptasikan (sunnah ideal) atak bdrsifat kaku.

Imam al-Bukhari dan Muslim juga tidak membuat defigang tegas tentang
kriteria hadis sahih. Walaupun demikian, berbagajglasan kedua ulama tersebut
telah memberikan petunjuk tentang kriteria hadisgylerkualitas sahih. Gambaran
tentang hadis sahih menurut kriteria al-Bukhari ddmslim. Ternyata, terdapat
perbedaan yang cukup prinsip, di samping juga patdgersamaan, antara
persyaratan hadis sahih menurut al- Bukhari darurnéMuslim.

Perbedaan pokok antara Imam Bukhari dan Imam Mugérsyaratan hadis
sahih terletak pada masalah pertemuan antara pavaapat dengan periwayat yang
terdekat dalamsanad Imam Bukhari mengharuskan terjadinya pertemudaran
para periwayat dengan periwayat yang terdekat dakamd walaupun pertemuan
itu hanya satu kali saja terjadi. Dalam hal ini timaBukhari tidak hanya
mengharuskan terbuktinya kesezamardum{'as_lirah) saja antara para periwayat
dengan periwayat yang terdekat tersebut, tetapiteigadi pertemuan antara mereka.
Sedang Muslim, pertemuan itu tidak harus dibuktikeamg penting, antara mereka

telah terbukti kesezamanannya (Ibnu Katsir, tt. 26)
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Makna Hadis Prediks

Prediksi merupakan kata Indonesia serapan darishanggrisPredict yang
artinya; “pendapat, pernyataan, ceramah tentargjapkl(Pius A. Partanto, 1994:
619). Dalam kamus Inggris-Arab, kat®redict disamaartikan dengaris
(memberitakan), < (meramal) b s>, (berbicara sesutu yang belum diketahui)
(Elias, 1977: 563). Kata “ramal” yang mendapat awalme-) dapat diartikan: (a)
melihat nasib orang dengan membuka ramal; (b) ngEndumenelaah; (c)
meramalkan yakni melihat (menduga) keadaan (lead} \bakal terjadi. Ramalan
adalah hasil yang diperoleh dari meramal (Dep.&k2005: 924).

Hadis prediksi dalam kajian ini, didefinisikan ol&azlur Rahman sebagai
hadis yang tidak bersumber dari Nabi Muhammad t&tepi merupakan hadis-hadis
yang diformulasikan dan seolah-olah bersumber Nai. Penolakan Rahman
terhdap hadis-hadis prediksi adalah didasarkan-bukti historis yang secara nyata
mengandung ramalan baik yang bersifat langsung amatiglak langsung (Rahman,
1965: 46).

Secara filosofis hadis prediksi bukan bersumbeir Mabi dibuktikan bahwa
tugas Muhammad sejak awal diutus Allah SWT, di Kdtkkah adalah bertujuan
membebaskan praktek-prakt&khin (peramal) yang menjurus pada penyekutuan
terhadap Allah (syirik). Karena itu Muhammad diaekan oleh Allah bukan seorang
yang gila (tukang sihir atau peramal) sebagaimanhaluhkan oleh orang-orang
musyrik. Dalam al-Quran 52: 29 ditegaskan:

Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disedsabkkmat Tuhanmu

bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seogda.

Inilah barangkali alasan yang tepat bahwa sebdwdis-hadis prediksi yang
secara langsung atau tidak langsung ataupun sgpes#ik yang bertujuan untuk
kepentingan golongan politik, dogmatis dan teologiata-nyata bukan bersumber
dari Nabi.

Jenisdan Tanda-Tanda Hadis Prediks
Jenis hadis-hadis prediksi (ramalan) ada yangfaefangsung ada pula tidak

langsung. Hadis prediksi yang tidak langsung dapkhat dari subtansi atau
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kandungamatanhadis tersebut, sedangkan hadis prediksi yangugggdapt dilihat

dari tanda-tanda secara umum seperti berikut:

1) Adanya susunan kalimat yang didahului hupsf(sin)*, yang menunjukkan
masa yang akan datang, seperti penggunaan katad&ateatauosSe (akan
terjadi). Contoh:

eg\ﬁ]\w};t@.\ﬁd‘:\ﬂ\u.\ﬁu;ﬂ.\u /“\L_Amd.u\d}u)du

Léﬁbwwfu‘wﬁ@wwbgwwwﬁwﬁwb

(241 /4 : a6l g)) . A_aqulebm}\l;lal.@_\,ahjueu LS
2)  Susunan kalimat secara dahir menunjukan pengéntiakna) predlktlf dengan

menggunakan kata-katag: &5 (setelah aku nanti akan....). Contoh hadis

Nabi dari imam Muslim:

Ja) e eﬁ-wv g;uw G5 Y5 () G5 ¥ A oa u;& J6

ueia\uﬁ«_\h (u.u;) d\auu\uw’;@u.\kw\u)h }Ss

h\}d)@iau%u\})uﬂ@.!aajwd\&dlaus‘)a\ u‘&“\ d}uJ
(20 /6 plasa sl 55) - ol 5 galld &lils

3) Adanya susunan kalimat seperti: & yang menunjukan secara tegas

mengandung pengertian (makna) prediktif, kareregdigkan dengan huruf
(sin), dan disertai kata kerjg (akan datang) yang menunjukan peristiwa yang
diramalkan bakal terjadi di masa yang akan datdagkadang disebytl: saja
dengan penambahan kafa) sebagai kata penguat yang menunjukan betul-
betul waktu (zaman) yang akan datang terjadi. Gohedis Nabi dari Sahih
al-Bukhari:
¢ alall Gy g ole8ill Jiig ¢ ol 8l 4 iS5 ey il el » s JU

«z ol S

4)  Hadis prediksi mengandung sifat secara langsungpumatidak langsung serta
bersifat spesifik (Rahman, 1965: 46). Contoh hahikih dari imam al-
Bukhari:

LS oLt agas gus il ] gt i€ ) JUB s g adle i) Jlea il e
Lad | lE | (g S Ll g gm0 Y Al Al o el

* Huruf & (sin) dalam bahasa Arab merupakan huruf yang ke das loleiri huruf hijaiyah dan huruf ini selalu diikbgérsama
dengan kata kerjdi'{l mud_are’) yang menunjukan waktu akan datang tak terbatadu(fy11967: 528, 571).
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lee agliles Al (8 agis aa ghael JoW J V) dagn 158 ) JUE € Uyl
(206 /4 : s adl ol 5)) ole siul

Hadis Prediks dalam Kitab Sahih al-Bukhari

Hadis-hadis prediktif di dalam kitab al-Bukhari,pd# dilihat dari contoh-
contoh yang dapat ditelusuri melalui tanda-tanda jdaisnya. Dan mudah apabila
kita ingin mengetahuinya dengan menelusuri melatanda-tanda hadis
prediktifsecara langsung. Dibanding dengan mengetpbnelusuran hadis-hadis
prediktif melalui hadis prediktif yang secara tidakgsung.

Hadis prediktif secaralangsung tentang moral politik sebagai berikut:

e/ V% ;4 g®E gk BVQE  UHE MV
alget & "Cid S3HA IR +  H 2" J !
- 60d9:a bi) [2UV k 6t

Muhammad bin ‘ArArah menceritakan kepada kami, 'I$3lu menceritakan
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, idasyad bin Hudair, bahwa
seorang laki-laki datang kepada Nabi saw “Wahai Walah engkau telah
memberi pekerjaan (jabatan) kepada si Fulan, tetepgkau tidak memberi
jabatan kepadaku”Jawab Nabi: “sungguh engkau akaelihat setelah aku suatu
pemilihan (pemimpin), maka bersabarlah sampai englertemu dengan aku”
(H.R. al-Bukhari).

Hadis prediktif tentang moral politik ini, seteldhakukan penelusuran dalam
kutub as-sittahmuncul tiga hadis prediktif yang terdapat dalaga kitab hadis dan
sekaligus sebagamukharrij Yakni: Al-Bukhari, At-Turmui dan Ahmad bin
Hambal.

Sanadhadis prediktif ini menunjukkan bahwa dari jalaukharrij imam al-
Bukhari (194-256 H.) dan imam at-Turmu(200-279), yang menghubungkan
sampai pada Asyad bin Hudair (w.20 H.) dikatakam @bu Daud bahwa Asyad bin
Hudair hadis-hadisnya adalah tidak bersambung sgaggaira muttasi) dan Ibnu
Hajar al-Asqgalaniy mengatakan hadis-hadis dari Adya Hudair berstatusmiagbul
(Al-Muziy, 1980: VI, 518). Keterputusan hadis-hadisyad bin Hudair ditunjukkan

oleh periwayatan yang tidak diketahui identitasysag jelas.
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2)

Matan hadis prediktif ini jelas-jelas mengandung pedrgan politik yang
sengaja dibuat untuk menarik perhatian terhadagngah mayoritas yang berkuasa,
yakni “Bani Umayah” atas golongan “Ali bin Abi Talib”.

Permusuhan anta golongan adalah bertentangan deagarangat al-Qur'an yang
mengajak kaum Muslimin untuk menggalang persatieragaimana ditegaskan
dalam Surat Al-Hujurat 11.

Melihat penjelasan di atas, ada diiat' (cacat) yang dapat menjadikaratan
hadis ini lemah dqaif). Pertamamatan hadis ini bertentangan dengan ayat al-
Quran Surat al-Hujurat ayat 11. Kedua, berbicasmtang al-fitan, yaitu
mengandung unsur fanatisme golongan.

Hadis prediktif secaralangsung dalam teologis, dogmatis:

5 $ 1 % 'H '[k7gafl g/ k7 g H OOV

72 M2 4 T7)%2an CO\" 5\
6473 d21\a be £ 9XNKK> 7)) >k >.K

Abu al-Yaman menceritakankepada kami,Syu’ab telahceritakankepada kami,
dari az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdur Rahman mentddean kepadaku bahwa Abu
Hurairah berkata; Sabda Rasulullah saw: “akan teligperang saudara di mana
manusia yang duduk di rumah adalah lebih baik dwig yang berdiri, manusia
yang berdiri adalah lebih baik daripada yang begal dan manusia yang berjalan
adalah lebih baik daripada yang berlari, .....(HR. al-Buktari).

Hadis prediktif secara langsung yang menganduiag) teiblogis dan dogmatis
ini, terdapat pada kitab sahih al-Bukhari saja.aBalkitab sahih al-Bukhari ini,
terdapat duasnad yang memancar setelah periwayat Abu Salamah peting
(Tabi'in menengah) yang menghubungkan sampai pada imaokbaB.

Adapunisnad yang menghubungkan dari jalomukharrij imam al-Bukhari
sampai pada peringkat I, yakni sahabat Abu Huradatilai positif oleh lbnu Hajar
al-‘Asqgalaniy dan akahabiy , yakni sebagai periwayatan yaitgt (adil). Namun
oleh para komentator lain memberikan informasi ylaedpeda. Utamanya terhadap
sahabat Abu Hurairah (w. 57 H.).

Sebagian ulama menilai Abu Hurairah adalah selsasdan satu tujuh sahabat

yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi. Kemudikeh ulama lain, seperti
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3)

lbnu Abdul Bar (368 - 463 B)menilai bahwa Abu Hurairah karena namanya kacau
(mempunyai banyak nama) sehingga dinilai tidak meajadi pegangan keabsahan
hadisnya. Kata An-Nawawiy Abu Hurairah mempunyainadebih dari 30 nama,
baik ketika masih di zaman jahiliyah maupun sesogh

Dilihat pada persambungaanadnya hanya diriwayatkan oleh sahabat Abu
Hurairah dan hanya satu satunyeuharrij yaitu imam al-Bukhari. Menurut
pandangan ulama klasik bahwa periwayatan jamad semacam ini, adalah
diklasifikasikan sebagai jallsanadberkualitasahad (tunggal). Kemudian ditinjau
dari segi kualitas para perawi adalah terhambdt Blrat bin Abi Abdurrahman
yang tidak dapat diketahui tahun kelahirannya, gga untuk menentukaittisal
(persambungan) sanad diragukan ketersambunganayaunnternyata dijumpai
tambahansanad dari jalur periwayatanlain, untuk dapat dijadikaruttabi’ atau
penguat terhadapanadyang diragukanttisal-nya, yaknisanaddari perawi Az-
Zuhri. Setelah dilakuakan pelacakan ternyata per@nantara murid dan guru telah
terjadi. Oleh karena itu jalursanagbrediktif ini, menurut penulis dapat
diklasifikasikan sebagai jalur yang bersambung.

Matan hadis prediksi ini dimaksudkan untuk memberikamaggat berjuang
yang ditujukan kepada orang-orang yang anti tefhaddongan Khadarij. Untuk
menindas pemberontakan orang-orang Kiangwebagai pemberontak-pemberontak
professional yang tak mungkin diperbaiki. Hadisdihiuat tujuannya hanyalah untuk
mengimbangi aktivisme dan semangat dari orang-okdmegnarij untuk berperan
aktif dalam kehidupan berpolitik. Sesungguhnya $whdidis yang menyerukan
isolasionisme telah berkembang sedemikian jauhmyagyah menyangkal doktrin
mayoritas jama’ah/ Sunrj, (Rahman 1965: 57).

Jadi hadis ini dapat dilihat dari segatannya adalah sangat erat bernuansa
politik dan pertentangan golongan, sehinggganhadis ini dapat telah memenuhi
kriteria tertolaknya kesahihan hadis atau selbagtanhadis yang mempunyai cacat
(‘illat ).

Hadis prediktif secaratidak langsung tentang politik:

2Ibnu Abdul Bar adalah Abu Umar Yusuf bin Abdul Bar-Namariy, (368 - 463 H) (Akahabiy, 1985: XVIII, 153)
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Yahya bin Musa menceritakan kepada kami, Al-Walsnaeritakan kepada kami,
(mengatakan) Ibnu Jabir menceritakan kepada sayan{jatakan) Yasir bin Ubaidillah al-
Hadramiy menceritakan kepada saya, (mengatakan) Wdkia al-Hulaniy menceritakan
kepada saya, bahwa ia mendengar Huzaifah al-Yansngatakar:Orangorang biasanya
bertanya kepada Rasulullah saw ...................Nabi menjawab: Berpeganglah kepada
pihak mayoritas kaum Muslimin dan pemimpin politikreka? Aku terus bertanya. Nabi
menjawab: Jika demikian tinggalkanlah mereka sesel@lipun engkau harus bergantung
kepada akar sebuah pohon hingga ajalnidR. Sahih al-Buéri)

Hadis prediksi ini terdapat dalam tiga kitab dakaigus sebaganuhkarrij
terakhir, yakni dalam kitab sahih al-Bukhari, sakiuslim dan sunan Ahmad bin
Hambal.

Huzaifah al-Yamani (Abu Abd'illah al-‘Abbasi) adalalats-satunya sahabat
yang meriwayatkan hadis ini, oleh karena itu hauisdiktif bersifat politik ini
merupakan hadis periwayatan tunggahgd, dan baru memancar pada peringkat
VII yakni Al-Walid bin Muslim al-Damsyiqiy. Jariran isnad hadis prediktif ini
dalam klasifikasi klasik adalah sebagai hadigb ataufard.

Ulama hadis klasik telah memberi penilaian terhadlégioritas riwayat
terhadap perawi tunggablfad. Menurut lbnu Ash-Shalah (1978: 197), riwayat
perawi tunggakigah (hadisgarib ataufard) diklasifikasi ke dalam tiga kategori: 1)
Riwayat perawfigah yang bertentangan dengan riwayat yang léigjaah Riwayat
yang seperti ini harus ditolak dan dianggsyitiz 2) Riwayat perawi yang
bertentangan dengan riwayat perggahlainnya. Riwayat jenis ini diterima. 3)
Riwayat yang berada di antara dua jenis katega@ttiad.

Adapun matan hadis prediktif yang diriwayatkan oleh Imam al-Bak,
menyuruh kita untuk berpegang teguh kepada magoktum Muslimin dan
mentaati pemimpin politikal-jama’ah) dengan segala resiko. Kata Fazlur Rahman
(1965: 55) bahwa hadis ini merupakan hapii®’ yang berdasarkan kepentingan
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4)

politik yang memaksa pada masa itu. Seruan baherarsg pemimpin yang zalim
sekalipun harus ditaati adalah saran yang berdasakkpentingan-kepentingan
politik; kepentingan-kepentingan ini timbul kargmerang saudaalfitan) yang tak

kunjung padam. Seruan ini terutama tertuju kepadarn politiknya yaitu kepada

orang-orang Khavij.

Hadis prediktif secaratidak langsung bersifat spesifik:

gyt yh bt gBtE Shict g BHE 1t o JHES HETVg O Vwt fE7ig Ot x I >hf
S *%U 4PH sYIUV BAP\" VK
73d6\a be E 9x aL 4 o0 &C

Ishak telah menceritakan pada saya,AbdurRazak tekamberitaukan kepada kami,
Ma'mar telah memberitakan kepada kami, dari Hammdani Abu Hurairah
Radiyallahu ‘anhu mengatakan; Rasulullah bersabdadak akan terjadi hari
kiamat sehingga terbit matahari dari arah barat, kasketika matahari benar-benar
telah terbit, keadaan manusia akan berbondong-bogdderiman (masuk
Islam)..(HR. al-Bukhari).

Setelah dilakukan pelacakan di dalarkutib as-sittah menghasilkan
informasi bahwa hadis prediktif secara tidak langshersifat spesifik, muncul lima
mukharrij yakni: al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibiajah dan Ahmad.

Menurut hasil penelitian jalusanad hadis ini merupakarsanad yang
bersatatus hadis Ahad (tunggal) karena hanya dal#dha Hurairah saja yang
meriwayatkan hadis tersebut. Kemudian periwayaaadhadis dari sahabat Abu
Hurairah yang melalui jalusanad sampai muharrij imam Muslim, terdapat
kecurangan seorang perawi berhiaallis (Wahamdanmunkaj, yaitu bernama Al-
‘Alla’ bin Abdu Rahman (w. 130 H.).

Hadis prediktif secara tidak langsung bersifat §igesi, sanadnya tidak
kredibel yang melalumuharrij imam Muslim. Demikian pulaanad hadis yang
melalui muharriju imam al-Bukhari terdapat seorang perawi bernama Xaman
(w. 222 H), telah melakukaadlis karena banyak oleh kalangan kritikus (ahli hadis)
yang menyatakan Abul Yaman tidak pernah meriwayathadis dari periwayat
sebelumnya yakni Syuaib bin Hamzah (w. 162 H.)uk&ada telah meriwayatkan

satu hadis tentangyafaat, yang tidak ada hubungannya dengan hadis préutikti
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Hadis Prediktif bersifat spesifik ini, bisa ditoipmenjadi hadis sahih apabila
didukung oleh hadis lain sebagauttabi-nya. Dalam hal ini, para ulama hadis
(kritikus) tidak sepakat dalam menyampaikan kata-kaau penilaian terhadap
mereka, seperti ada yang menilgat, ada puldaba’sa sdiq, mudllas, maglubah,
danlaisabijayyid (Az-Zahabi, 1985: VI, 141). Menurut pendapat persgisadhadis
ini tidak bisa tertolong olemuttabi’ dari muharrij Abu Daud, Ibnu Majah dan
Ahmad, karena ada seorang perawi bernama ‘UmarablH§)a’qa’ berbuatadlis,
wahamdanmaglub Dengan demikian hadis prediktif isanadnya lemah d(Jaif)
dan tidak bisa dijadikahnujjah.

Hadis ini sebagai hadis yang musykil, karena maoagkin bagi seseorang
yang mempunyai akal yang sehat dan mendalami ilemggiahuan Astronomi dan
ilmu Falak bahwa tidak bisa diterimanya iman sem@pmenanti terbitnya matahari
dari arah Barat. Adalah sesuatu yang tidak mundik@rima bagi orang-orang yang
berpengetahuan (Rasyid Rid, tt.: VIII, 185-187).

Lebih lanjut Rasyid Rida (1865 - 1935 M,) memahami hadis prediksi ini
sebagai hadis yang bernuansa polittk dan dogmatestentangan tentang
permasalahan konsep iman antara golongan Asy'arivalitazilah, dan Sunni.
Sehingga pandangan Rasyid Ralini, telah diadopsi pula oleh pandangan Rahman
sebagai hadis spesifik yang bersifat politis damgnaatis. Dengan demikian,
sekalipun Rahman masa hidupnya setelah Rasyid &Ridetapi pandangan-
pandangannya setajam dengan pendapatnya.

KESIMPULAN
Pembahasan bab-bab sebelumnya menghasilkan beterag penting yang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari sebagian contoh-contoh hadis prediksi yanglitlidari kitab sahih al-
Bukhari, terhadap unssanaddengan metode peahrij-ansanadhadis, telah
memberikan hasil bahwa hampir sensaaadhadis prediksi adalah bersetatus
melaui periwayataahad(tunggal). Hadis prediksi dengan periwayatan raelal
jalur ahadtidak bisa dipertahankan kredibelitasnya ketikdisgersebut terjadi

tadlis, wahamdangaira ittisal (tidak bersambung).
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2. Hadis prediksi sebuah hadis yang bukan bersumibedhi tetapi merupakan
hadis-hadis yang diformulasikan oleh generasi aslain yang diakuinya
seolah-olah bersumber dari Nabatan hadis prediksi sebuah hadis yang
seharusnya tidak airarfu-kan kepada Nabi, tetapi merupakan hadauquf
yang disandarkan kepadahabat danmagqtu’yang disandarkan kepatédi’in
ataupuritba’ tabi’in.

Kredibelitas matan hadis prediksi, tergantung pada keadaan kriteria
sanadhadis. Kriteria terhidar datillat (cacat) padaanadhadis, adalah sangat
menentukan terhadap keadaan kredibelmastan hadis, tetapi keadaan
kredibelitas padasanad hadis tidak serta merta menjadi kredibelitas pada
matan hadis. SebagiaMatan hadis prediktif dalam kitab sahih al-Bukhari
mempunyalillat dalamsanadhadis dafilat dalammatanhadis.Matanhadis-
hadis prediksi yang diteliti baik secara langsuragipun tidak langsung adalah
mengandundlat karena bertentangan dengan al-Qur’an, mengandaldtah

yang bersifat politis, serta mengandung pertenteolggis dan dogmatis.
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